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Abstract 
 

Background: Hypertension is a non-communicable disease that is a major risk factor for cardiovascular 
diseases, such as stroke and coronary heart disease, and contributes significantly to global morbidity and 
mortality rates. The World Health Organization reported that in 2024 approximately 1.4 billion adults aged 30–79 
years suffer from hypertension, or nearly 33% of the world's adult population. 
Purpose: To analyze the effect of education on the benefits of cucumber juice in lowering blood pressure on 
improving community knowledge. 
Method: This study used an educational approach with simple interventions based on education and the 
provision of cucumber juice to increase community knowledge regarding hypertension control. The method used 
was pre-experimental with a one-group pretest–posttest design. The activity was carried out with 30 adult 
participants selected using purposive sampling according to the inclusion criteria, namely willing to participate in 
the activity, not allergic to cucumbers, and not currently undergoing medical conditions that strictly limit fluid 
intake.. 
Results: Of the 30 participants who participated in the activity, the average knowledge score before the 
education (pretest) was recorded at 48.7. After receiving education and a demonstration on how to make and 
consume cucumber juice, the average knowledge score increased to 81.3. 
Conclusion: Education on the benefits of cucumber juice using leaflets has been shown to increase public 
knowledge about lowering blood pressure and managing hypertension. 
 
Keywords: Blood Pressure; Cucumber Juice; Educationl; Hypertension. 
 
Pendahuluan: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi faktor risiko utama 
terjadinya penyakit kardiovaskular, seperti stroke dan penyakit jantung koroner, serta berkontribusi signifikan 
terhadap angka morbiditas dan mortalitas global. World Health Organization melaporkan bahwa pada tahun 2024 
sekitar 1.4 miliar orang dewasa usia 30–79 tahun mengalami hipertensi, atau hampir 33% populasi dewasa 
dunia. 
Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh edukasi manfaat jus timun dalam menurunkan tekanan darah terhadap 
peningkatan pengetahuan masyarakat. 
Metode: Studi ini dilakukan dengan pendekatan edukatif dengan intervensi sederhana berbasis edukasi dan 
pemberian jus timun untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengendalian hipertensi. Metode yang 
digunakan adalah pre-experimental dengan desain one group pretest–posttest. Kegiatan dilaksanakan pada 30 
peserta dewasa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi, yaitu bersedia mengikuti 
kegiatan, tidak memiliki alergi terhadap timun, dan tidak sedang menjalani kondisi medis yang membatasi konsumsi 
cairan secara ketat. 
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Hasil: Sebanyak 30 partisipan yang mengikuti kegiatan, rata-rata skor pengetahuan sebelum edukasi (pretest) 
tercatat sebesar 48.7. Setelah diberikan edukasi dan demonstrasi mengenai cara pembuatan serta konsumsi jus 
timun rata-rata skor pengetahuan meningkat menjadi 81.3.  
Simpulan: Edukasi manfaat jus timun menggunakan media leaflet terbukti meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai penurunan tekanan darah dan pengendalian hipertensi. 
  
Kata Kunci: Edukasi; Hipertensi; Jus Timun; Tekanan Darah. 
 
PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak 
menular yang menjadi faktor risiko utama terjadinya 
penyakit kardiovaskular, seperti stroke, dan penyakit 
jantung koroner, serta berkontribusi signifikan 
terhadap angka morbiditas, dan mortalitas global. 
Hipertensi merupakan kondisi klinis yang ditandai 
oleh peningkatan tekanan darah arteri secara 
persistennya, di mana tekanan darah sistolik dan 
diastolik berada di atas ambang nilai normal 
(≥140/90 mmHg) pada pengukuran berulang. 
Kondisi ini menggambarkan beban kerja jantung dan 
pembuluh darah yang meningkat untuk memompa 
darah ke seluruh tubuh, sehingga dapat 
berkontribusi pada kerusakan organ target seperti 
jantung, otak, dan ginjal jika tidak ditangani secara 
adekuat (Salsabila, 2022). 

World Health Organization melaporkan bahwa 
pada tahun 2024 sekitar 1.4 miliar orang dewasa 
usia 30–79 tahun mengalami hipertensi, atau hampir 
33% populasi dewasa dunia (World Health 
Organization, 2025). Selain itu di Indonesia, 
berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun 
tercatat sebesar 30.8%, menunjukkan sedikit 
penurunan dibandingkan periode sebelumnya 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 
Sementara itu di Provinsi Sumatera Selatan, 
prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥15 tahun 
berdasarkan diagnosis dokter sebesar 7.2%, 
sedangkan berdasarkan pengukuran tekanan darah 
langsung mencapai 25%. Data dari Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan tren yang 
fluktuatif, yaitu 26.26% (2020), meningkat menjadi 
31.71% (2021), dan sedikit menurun menjadi 31.03% 
(2022) (Dinas Kesehatan Palembang, 2023). 

Prevalensi hipertensi meningkat setiap tahun 
akibat kombinasi faktor penuaan populasi, gaya 
hidup tidak sehat seperti diet tinggi garam dan 

rendah aktivitas fisik, obesitas, stres, keterbatasan 
akses ke layanan kesehatan preventif serta 
pengetahuan masyarakat (Mills & Stefanescu, 2020; 
Budiono, Herawati, Nataliswati, & Setyarini, 2024). 

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 
pengendalian tekanan darah menjadi salah satu 
faktor utama tingginya prevalensi hipertensi. Banyak 
individu tidak menyadari pentingnya pola makan 
sehat, konsumsi makanan tinggi kalium, dan 
perubahan gaya hidup sederhana yang dapat 
membantu menurunkan tekanan darah (Sumarni, 
Rosidin, Purnama, Sholahhudin, & Witdiawati, 2024). 
Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat 
dilakukan adalah pemberian edukasi mengenai 
manfaat jus timun (Cucumis sativus). Jus timun 
mengandung kalium, flavonoid, dan antioksidan yang 
berperan dalam mengatur tekanan darah melalui 
mekanisme vasodilatasi dan pengeluaran natrium. 
Melalui edukasi yang tepat, masyarakat dapat lebih 
memahami cara mengintegrasikan jus timun ke 
dalam pola makan sehari-hari sebagai bagian dari 
strategi pengendalian hipertensi, sehingga 
mendukung penurunan tekanan darah secara alami 
dan aman (Zhou, Kalonji, Chen, & Martek, 2022). 

Selain intervensi nonfarmakologis seperti 
konsumsi jus timun, pengendalian hipertensi juga 
dapat dilakukan melalui terapi farmakologis. Terapi 
ini bertujuan menurunkan tekanan darah secara 
efektif dan mencegah komplikasi jangka panjang 
pada organ target (Ainurrafiq, Risnah, & Azhar, 
2019). Obat antihipertensi yang umum digunakan 
meliputi diuretik, ACE inhibitor, ARB (Angiotensin 
Receptor Blocker), beta-blocker, dan calcium 
channel blocker, yang masing-masing bekerja 
melalui mekanisme berbeda, seperti menurunkan 
volume darah, melebarkan pembuluh darah, atau 
menurunkan resistensi vaskular perifer. Pemberian 
obat harus disesuaikan dengan kondisi klinis pasien, 
tingkat keparahan hipertensi, serta adanya 
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komorbiditas, dan selalu disertai pemantauan 
tekanan darah secara rutin (Iskandar, Fitriani, 
Karminingtyas, & Suyudi, 2026). 

Hasil survei di 13 Ulu RW 4 RT 13, 14, 15, dan 
16 menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki 
pengetahuan terbatas mengenai pengendalian 
hipertensi, khususnya mengenai intervensi 
nonfarmakologis. Banyak individu belum menyadari 
bahwa konsumsi jus timun (Cucumis sativus) dapat 
berperan dalam menurunkan tekanan darah, karena 
kandungan kalium, flavonoid, dan antioksidannya 
yang membantu vasodilatasi dan ekskresi natrium. 
Pemberian edukasi tentang manfaat jus timun 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat, mendorong integrasi intervensi alami ini 
dalam pola hidup sehat, dan mendukung 
pengendalian hipertensi secara efektif dan aman. 
 
METODE 

Studi ini dilakukan menggunakan pendekatan 
edukatif dengan pemberian edukasi mengenai 
manfaat jus timun sebagai intervensi sederhana 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang pencegahan dan pengendalian hipertensi 
pada tanggal 17 Februari 2026. Metode yang 
digunakan adalah pre-experimental dengan desain 
one group pretest–posttest. 

Kegiatan dilaksanakan pada masyarakat 
sebanyak 30 partisipan yang dipilih menggunakan 
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 
masyarakat dewasa yang bersedia mengikuti 
kegiatan, tidak memiliki alergi terhadap timun, dan 
tidak sedang menjalani kondisi medis yang 
membatasi konsumsi cairan. 

Tahapan kegiatan meliputi persiapan dan 
pelaksanaan Tahap persiapan dimulai dengan 
Kkoordinasi dengan perangkat setempat dan kader 
kesehatan, penentuan peserta dan jadwal kegiatan, 
serta penyediaan materi edukasi dan bahan 
pembuatan jus timun. Selain itu pada tahap 
pelaksanaan berupa pengukuran tingkat 
pengetahuan awal (pretest) peserta mengenai 
hipertensi dan manfaat jus timun, pemberian edukasi 
kesehatan mengenai hipertensi, pola makan sehat, 
dan manfaat konsumsi jus timun dalam 
pengendalian tekanan darah, serta tahapan terakhir 
berupa demonstrasi pembuatan dan konsumsi jus 
timun sesuai takaran yang telah ditentukan. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi dari kegiatan 
yang telah dilakukan, evaluasi dilakukan berupa 
pengukuran kembali tingkat pengetahuan peserta 
setelah edukasi (posttest) dan perbandingan hasil 
pretest dan posttest untuk menilai peningkatan 
pengetahuan masyarakat. 
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HASIL 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Manfaat Jus Timun 
 

 
 

Gambar 2. Media Edukasi 
 

Tabel 1. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi 
 

Variabel 
Rata-rata 
Pretest  

Rata-rata 
Posttest  

Rata-rata 
Peningkatan 

Pengetahuan Manfaat Jus Timun 48.7 81.3 32.6 

 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta mengenai manfaat 

jus timun untuk pengendalian hipertensi. Sebanyak 30 partisipan yang mengikuti kegiatan, rata-rata skor pengetahuan 
sebelum edukasi (pretest) tercatat sebesar 48.7. Setelah diberikan edukasi dan demonstrasi mengenai cara 
pembuatan serta konsumsi jus timun, rata-rata skor pengetahuan meningkat menjadi 81.3. Hal ini menujukkan bahwa 
terdapat peningkatan rata-rata sebesar 32.6 poin yang artinya sebagian besar peserta memahami dengan lebih baik 
peran jus timun sebagai intervensi nonfarmakologis dalam pengendalian tekanan darah. 
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PEMBAHASAN 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan 

bahwa edukasi mengenai jus timun secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan peserta tentang 
pengendalian hipertensi. Rata-rata skor 
pengetahuan peserta meningkat dari 48.7 pada 
pretest menjadi 81.3 pada posttest dengan 
peningkatan rata-rata sebesar 32.6 poin. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian edukasi yang 
disertai demonstrasi praktis dapat secara efektif 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
manfaat jus timun sebagai intervensi 
nonfarmakologis dalam pengendalian tekanan darah. 

Edukasi kesehatan memegang peranan penting 
sebagai salah satu strategi efektif untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
penyakit hipertensi. Kegiatan edukasi, sebagai 
bagian dari promosi kesehatan, dapat dilaksanakan 
secara optimal dengan metode dan media yang 
menarik serta sesuai dengan karakteristik audiens 
(Nuruddani, Rahman, Nugroho, Andayani, & Wahid, 
2019). Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
individu maupun masyarakat dapat dicapai melalui 
edukasi kesehatan (Nurbaya, Saeni, & Irwan, 2022). 
Salah satu media yang sering digunakan adalah 
leaflet, yaitu lembaran kertas berisi teks yang 
didukung ilustrasi, dengan proporsi tulisan lebih 
dominan dibanding gambar (Muchtar, Nurmaladewi, 
& Hastian, 2021). Metode edukasi dapat dilakukan 
melalui ceramah yang didampingi media bantu, 
seperti video atau leaflet, untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat (Sabarudin, Mahmudah, 
Ruslin, Nggawu, Syahbudin, Nirmala, Saputri, & 
Hasyim, 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa pengetahuan dapat 
ditingkatkan melalui edukasi menggunakan media 
leaflet yang dibuktikan dengan Rata-rata skor 
pengetahuan responden sebelum diberikan media e-
leaflet sebesar 57.22. Rata-rata sesudah diberikan 
media e-leaflet sebesar 90.00. Selisih peningkatan 
pengetahuan sebesar 32.78. Sedangkan persentase 
sikap responden sebelum diberikan media e-leaflet 
sebesar 43% dengan nilai positif. Persentase 
sesudah diberikan media e-leaflet sebesar 59.5% 
dengan nilai positif. Selisih persentase menunjukan 
peningkatan sikap positif sebesar 16.5%. Nilai p 
value pengetahuan dan sikap responden sebelum 

dan sesudah diberikan media e-leaflet sebesar 0.000 
(Arinda, Maulianti, & Herdhianta,  2022). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian ini yang di 
dukungan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa edukasi dan pemberian jus timun secara rutin 
secara signifikan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai pengendalian hipertensi. 
Peningkatan pengetahuan ini mendorong 
pemahaman peserta terhadap manfaat jus timun 
sebagai intervensi nonfarmakologis yang aman, 
mudah diakses, dan praktis untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman yang 
lebih baik, masyarakat diharapkan terdorong untuk 
mengintegrasikan konsumsi jus timun secara rutin 
sebagai bagian dari strategi promotif dan preventif 
dalam pengendalian tekanan darah. 
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